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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

1. Hasil analisis VISSIM menunjukkan bahwa kinerja Simpang Cicaheum, 

Simpang Surapati 1, dan Simpang Surapati 2 berada pada Level of Service 

(LOS) F, dengan kemacetan terparah di kaki simpang timur saat jam 

puncak pagi. Tundaan tertinggi terjadi di Simpang Surapati 2 mencapai 

107 detik, disusul Surapati 1 sebesar 78 detik, dan Cicaheum 58 detik. 

Panjang antrian terpanjang juga terjadi di kaki simpang timur, yakni 436 

meter di Simpang Surapati 2, serta antrian signifikan pada kaki simpang 

barat ketiga simpang saat sore hari. 

2. Alternatif 4 dipilih karena paling efektif meningkatkan kinerja simpang 

menjadi LOS B. Tundaan berkurang menjadi 7 sampai 14 detik dan 

panjang antrian menurun signifikan, seperti di Simpang Cicaheum hanya 

79 meter di kaki simpang timur saat pagi, dan Simpang Surapati 2 

sepanjang 63 meter. Peningkatan ini terjadi pada seluruh simpang, baik di 

jam puncak pagi maupun sore. 

V.2. Saran 

1. Manajaemen lalu lintas yang telah diusulkan dapat dipertimbangkan untuk 

segera diimplementasikan oleh Dishub Kota Bandung dikarenakan jumlah 

konflik yang tinggi dan kinerja lalu lintas yang perlu untuk segera 

ditingkatkan. 

2. Mempertimbangkan survey CTMC dilakukan selama weekend dan weekday 

selama 24 jam agar dapat menentukan waktu jam puncak yang lebih 

akurat.  

3. Penelitian selanjutnya terkait keselamatan dapat melakukan survey konflik 

secara langsung supaya dapat memvalidasi konflik yang ada pada kondisi 

eksisting dengan yang dimodelkan pada SSAM. 

4. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menggunakan pendekatan simulasi 

mikroskopik guna memperoleh gambaran yang lebih rinci terkait perilaku 

lalu lintas. Selain itu, pengaruh kendaraan tidak bermotor, transportasi 

umum, dan pejalan kaki juga dapat menjadi bahan kajian mendalam.  
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